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Hutan t juga hutan bakau me didominasi oleh

beberapa jenis mbuh pada daerah bakau berperan

penting bagi

asyarakat. Akan t ya pemahaman

masyarakat aka baik dari sisi Li

hutan bakau di b

onomi, kawasan
akibat peralihan
fungsi. Salah satu menjadi tambak di
Dusun Pandansari, De shadi adalah seseorang
yang mempelopori kegiat dansari yang memperoleh
berbagai penghargaan, salah satu un kurangnya informasi membuat
masyarakat tidak mengetahui bagaimana perjuangan mereka mendapat penghargaan tersebut.
Film dokumenter Membendung Laut adalah film dokumenter performatif yang mengangkat
tentang upaya Rusjan dan Mashadi merehabilitasi hutan bakau di Dusun Pandansari. Dalam
hal ini kepedulian lingkungan, kerja keras dan tekun yang terjadi pada Rusjan dan Mashadi

yang menjadikan Dusun Pandansari yang dulu nyaris hilang ditelan abrasi kini kembali asri.



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.6, No.3 Desember 2019 | Page 3407

Kata kunci: Peralihan fungsi hutan bakau, Pelopor, Film Dokumenter

Abstract

Mohammad Nurhakim. 2019. Directing The Documentary Membendung Laut About
The Efforts of Rusjan and Mashadi Rehabilitate Mangrove Forests in Pandansari Village.

Visual Communi rogram. Creativ om University.

survival of the standing of the
benefits of mangrove forests, bot ment and the economy, mangrove
forests in various places in Indonesia suffer ot of damage due to the change in function.
One of the cases that occurred was the conversion of mangrove forests into ponds in Pandansari
Hamlet, Kaliwlingi Village, Brebes Regency. Rusjan and Mashadi are those who spearheaded
the planting of

Pandansari Hamlet, whi awards, one of

which was Kal f information makes

to get the awar ilm Membendung La ocumentary that

elevates the eff ashadi to rehabilitate nsari Hamlet. In
this case enviro

that made Pand

ork and perseverance an and Mashadi

was almost lost to a

Keyword: Chan film

1. Pendahuluan

Hutan mangrove a utan yang didominasi oleh

beberapa jenis pohon bakau ya g surut. Pohon bakau berperan
penting bagi kelangsungan hidup masyarakat (khususnya bagi masyarakat pesisir). Selain
menyediakan berbagai produk dan barang untuk memenuhi kebutuhan pangan, sandang,
papan, dan obat-obatan, pohon bakau juga berfungsi sebagai jasa lingkungan seperti penahan
dari abrasi, pencegah intrusi air laut, penghasil oksigen serta tempat mencari makan berbagai
jenis ikan, udang dan kepiting. Akan tetapi, karena rendahnya pemahaman masyarakat akan

manfaat hutan bakau, baik dari sisi lingkungan maupun ekonomi, kawasan hutan bakau di
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berbagai tempat di Indonesia banyak mengalami kerusakan akibat peralihan fungsi. Salah satu
kasus yang terjadi adalah peralihan fungsi hutan bakau menjadi tambak di Dusun Pandansari,
Desa Kaliwlingi, Kabupaten Brebes.

Menurut Rusjan, Pada tahun 1980, Dusun Pandansari merupakan Dusun yang memiliki
hamparan pohon bakau yang sangat asri. Namun, tingginya harga udang windu pada saat itu
membuat masyarakat Dusun Pandansari menebang habis pohon bakau tersebut untuk dijadikan

tambak udang. i tai dari terpaan
gelombang pas asyarakat. Saat
terjadi pasang adaan tersebut

mengakibatkan

Melihat kondisi tersebut, Rusjan selaku warga Dusun Pandansari tergerak
hatinya untuk mengembalikan keasrian Dusun Pandansari seperti dulu. Tahun 2005 merupakan
awal perjuangan Rusjan dan Mashadi menyadarkan masyarakat Dusun Pandansari akan
pentingnya peran lingkungan bagi kehidupan. Selain itu, Rusjan dan Mashadi juga mengajak

sakan kawasan

masyarakat Du

pesisir pantai nanaman pohon baka

n Mashadi mengajak andansari untuk

melakukan reh . Warga Dusun Pand bahwa kegiatan

yang dilakuka ashadi melakukan r kau merupakan

kegiatan yang a onomi tidak ada

Tahun 20 linya. Minimnya
sarana dan prasara ashadi. Belum lagi
cemooh dari masyarak n demi kegagalan juga
dihadapinya. Namun, tida enyerah untuk melakukan
rehabilitasi hutan bakau. Beberapa nai konservasi hutan bakau mereka

cari sebagai bahan referensi dan diaplikasikannya secara otodidak.

Hingga kini sudah lebih dari 4 juta pohon bakau yang Rusjan, Mashadi dan masyarakat
Dusun Pandansari tanam. Akibat kepedulian lingkungan yang besar dibidang lingkungan,
tahun 2015 Mashadi menerima penghargaan Kalpataru dari Presiden Republik Indonesia di

Istana Negara Bogor.
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Namun banyak masyarakat Indonesia tidak mengetahui bahwa di Kabupaten Brebes
mempunyai pengabdi lingkungan yang gigih seperti Rusjan dan Mashadi. maka dari itu perlu
adanya media informasi berupa audio visual yang menceritakan upaya Rusjan dan Mashadi
dalam merehabilitasi hutan bakau di Dusun Pandansari dengan tujuan untuk memotivasi
masyarakat Indonesia supaya peduli dengan lingkungan. Salah satu media informasi audio

visual yang dapat digunakan untuk penyebaran informasi tersebut adalah film dokumenter.

Film d

terjadi atau ten kta (Ayawaila,
2007:35). Dala ya adalah film
dokumenter pe ya dalam film

dokumenter yang alur penuturan p

Selain gaya, dalam film dokumenter juga terdapat genre. Salah satu genre yang ada di
film dokumenter adalah potret. Potret adalah salah satu genre yang ada di film dokumenter
yang isinya menceritakan tentang kisah pengalaman seseorang tokoh terkenal atau seseorang
aila, 2017:42).

r, Director of

biasa yang riwa ap hebat, menarik, atau

enter terdapat tim
Photography, d

Sutrada ang memegang tang
kreatif, baik da

dokumenter, S

terhadap aspek

penafsiran pada pe pembuatan film

nyai ide dan konsep I apa yang akan

disampaikan da aikannya secar mberikan emosi

dramatik. Selain iLili matan yang kuat
terhadap objek da rlu adanya teknik

penyutradaraan dala

Dari latar belakang g film dokumenter dengan

penggayaan performatif, bergenre usjan dan Mashadi merehabilitasi

hutan bakau di Dusun Pandansari, Desa Kaliwlingi, Kabupaten Brebes.
2.1 Ekologi Hutan Bakau di Pesisir Pantai

Indonesia merupakan negara dengan garis pantai terpanjang nomer empat di Dunia.
Panjang garis pantai tersebut diperkirakan 95.000 km dengan jumlah pulau sekitar 17.504 buah
(Siburian dkk, 2016:1).
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2.1.1 Hutan Bakau dan Masyarakat Pesisir

Hutan mangrove atau disebut juga hutan bakau merupakan hutan yang didominasi oleh
beberapa jenis pohon bakau yang tumbuh pada daerah pasang surut (Harahab, 2010:28). Hutan
bakau berperan penting bagi kelangsungan hidup masyarakat (khususnya bagi masyarakat

pesisir). Selain menyediakan berbagai produk dan barang untuk memenuhi kebutuhan pangan,

sandang, papan, dan obat-obatan, pohon bakau juga berfungsi sebagai jasa lingkungan seperti
penahan dari a i mencari makan

berbagai jenis i

sumber daya alam
yang terdapat di wilayah pesisir sangat ba mlahnya. Namun, kekayaan sumber daya
alam tersebut dikuasai oleh negara untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat (Harahab,
2010:29). Selain itu, menurut Peraturan Menteri Kehutanan No. P.03/MENHUT/V2004 bahwa
j ijjau daerah pantai yang i

pohon bakau i ekonomi dan

ekologis. Den untuk kegiatan

pertambakan at meter dari garis

pantai ke arah
2.2.3 Kerusak

d Agriciculture
erupakan 19%
Kehutanan, luas
hutan bakau di In etapi luas tersebut

hampir 70% diantara

Kawasan hutan ba sakan. Kerusakan tersebut

diakibatkan peralihan fungsi pengonversian lahan menjadi

permukiman, tambak ikan, dan pembuatan tambak garam (Siburian dkk, 2016:12).
2.3 Film Sebagai Media Informasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, film merupakan selaput tipis yang dibuat dari

seluloid untuk tempat gambar negatif (yang akan dibuat potret) atau untuk gambar positif (yang
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akan ditampilkan dalam bioskop). Secara umum film dibagi dua unsur pembentuk yaitu: unsur

naratif dan unsur sinematik (Pratista, 2008:1).

Film mempunyai beberapa fungsi antara lain: fungsi informatif, fungsi edukatif dan
fungsi persuasif (Effendy, 1981:212). Secara umum film dibagi menjadi tiga jenis yaitu: film
fiksi, film eksperimental, dan film dokumenter (Pratista, 2008:4).

2.3.1 Film Do

Film d
terjadi atau ten kta (Ayawalila,
2007:35). Film
informasi, berita,
2008:5).

n tujuan seperti

politik (Pratista,

2.3.2 Gaya dan Bentuk Bertutur dalam Film Dokumenter Potret

Ada ba
adalah potret.

ategori, dan bentuk penuturan dala , salah satunya

) satu genre yang ada

ter yang isinya

menceritakan te man seseorang tokoh rang biasa yang
2017:42). Potret

buah kelompok

riwayat hidupn menarik, atau menyeg

tidak harus me au individu, tetapi bis

kecil, komunital lokasi (Ayawaila, 20

2.3.3 Penggay er Performatif

Dalam fi it penggayaak inya adalah film
dokumenter perfo 1 gaya dalam film
dokumenter yang alt nya harus semenarik

mungkin (Ayawaila, 201
2.3.4 Sutradara dalam Film Deg

Sutradara adalah seseorang yang memegang tanggung jawab tertinggi terhadap aspek
kreatif dalam pembuatan film dari mulai pra produksi, produksi hingga pasca produksi. Dalam
pembuatan film dokumenter, Sutradara harus mempunyai ide dan konsep yang jelas mengenai
apa yang akan disampaikan dan bagaimana menyampaikannya secara logis dan mampu
memberikan emosi dramatik. Selain itu, Sutradara juga harus memiliki sudut pandang dan

pengamatan yang kuat terhadap objek dan subjeknya (Ayawaila, 2017:93). Selain itu,
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Sutradara juga harus memiliki ilmu pengetahuan umum dari berbagai disiplin ilmu, karena
seorang Sutradara tidak cukup hanya menguasai teori film dan sinematografi saja (Ayawaila,
2017:94).

2.3.5 Pembabakan dalam Film Dokumenter Performatif

Dalam film dokumenter performatif hal yang paling diperhatikan adalah kemasanya

harus semenarik_mungkin, alur plot lebih diperhatikan. Maka dari itu, is membagi tiga

babak dalam m ap konfrontasi,

dan tahap resol
2.4 Psikologi

Penelitian yang digunakan o penelitian kualitatif dengan metode
naratif, serta menggunakan pendekatan psikol@Qi naratif. Psikologi naratif merupakan kajian
bagaimana cerita-cerita membentuk hidup manusia (Takwin, 2007:31). Secara metodologis,

psikologi naratif merupakan metode yang digunakan untuk menggali data tentang bagaimana

individu meng Tujuan dari psikologi tuk memahami
individu (Takwin, 2

ngalaman, dan penge

logi naratif ada
7:32).

konstruksi mak

tiga unit analisi

3. Pembahasa

Setelah lan data serta analisi ar, dan analisis

karya sejenis, p t tema besar untuk gas akhir. Tema

besar yang dian eristiwa, pen

uan Rusjan dan
Mashadi dalam g di gambarkan
melalui film doku paian cerita yang
menarik sasaran targ ngkungan, kerja keras
dan tekun yang terjadi pa Dukuh Pandansari yang

nyaris hilang ditelan bencana a ampilkan ke dalam film.
4. Konsep dan Perancangan
4.1 Konsep Perancangan

Konsep perancangan dalam film ini adalah mengangkatnya menjadi film dokumenter
performative dengan genre potret tentang perjuangan yang dilakukan oleh Rusjan dan Mashadi

dalam merehabilitasi hutan bakau di Dusun Pandansari. Dalam hal ini kepedulian lingkungan,
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kerja keras, dan tekun yang terjadi pada Rusjan dan Mashadi yang menjadikan Dusun

Pandansari yang nyaris hilang ditelan abrasi kini kembali asri.
4.1.1 Ide Besar

Cerita yang diangkat yaitu tentang perjuangan mengenai peristiwa, pengalaman serta
pengetahuan Rusjan dan Mashadi dalam merehabilitasi hutan bakau di Dusun Pandansari.
Dalam hal ini
Mashadi dalam

mengetahui ser

edulian lingkungan, kerja keras, dan tekun yang terjadi pada Rusjan dan

rakat Indonesia

4.1.2 Konsep

Dalam film ini akan memp utama yaitu Rusjan dan Mashadi

sebagai pengiring alur cerita, yang penuturan"@ratifnya secara detail. Sehingga memudahkan
penonton dalam memahami cerita. Sudut pandang yang digunakan dalam film ini adalah orang

ke tiga pengamat, dimana penonton mengetahui apa yang dilihat, didengar, dialami dan

dirasakan oleh itu kegiatan sehari-hari leh Rusjan dan

Mashadi juga a m film ini untuk me
4.1.3 Konsep

Selain kepedulian lingkunga kun yang terjadi

pada Rusjan da ini nantinya juga aka

yang dilakukan i dan sekelompok Penanaman ini

vitas menanam.

i hanya sedikit

kondisi sekarang

4.1.4 Konsep Visual

Konsep visual yaitu gambaran visual yang akan

dimunculkan dalam film.

e Warna
Setiap warna memiliki suatu makna yang luas dan menunjukan suatu
perlambangan. Konsep visual dalam film ini lebih menonjolkan warna natural. Konsep
ini sangat cocok digunakan dalam film ini karena latar belakang cerita yang

mengangkat tentang alam.
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e Sound
Sound merupakan salah satu elemen yang berperan penting dalam membangun
mood, serta suasana film. Dalam film ini nantinya akan ada backsound di awal cerita

dan backsong di akhir cerita.
4.2 Perancangan

4.2.1 Pra Prod

A. Treatm
B. Perenc
C. Estima

4.2.2 Produksi

Gambar 4.1 foto-foto pada saat produksi
Sumber: Penulis, 2019
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4.2.3 Pasca Produksi

A. Editing

Gambar 4.2 foto proses editing
Sumber: Penulis, 2019

5. Hasil Peranc
Setelah hapan mulai dari pr. i, hingga pasca
produksi, maka buatan film dokume

Judul

Jenis

Topik u di
Kategori

Durasi 212 meni

Bahasa : Indonesia

Lokasi Shooting : Dusun Pandansari, Desa Kaiwlingi, Kabupaten Brebes
Sutradara : Mohammad Nurhakim
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6. Kesimpulan

Melalui film dokumenter performatif ini, penulis menginformasikan kepada
masyarakat bagaimana upaya Rusjan dan Mashadi dalam merehabilitasi hutan bakau di Dusun
Pandansari. Film ini ditujukan untuk masyarakat yang saat ini kurang peduli dengan
lingkungan. Cerita yang diangkat dalam film dokumenter ini yaitu tentang perjuangan Rusjan

dan Mashadi dalam merehabilitasi hutan bakau di Dusun Pandansari. Dalam hal ini kepedulian

dokumenter ini gan pendekatan

psikologi narati

Penyutradaraan dalam peranca umenter ini, Sutradara menggunakan

pengagayaan performative dan genre potret.*Dalam film dokumenter ini, Sutradara lebih
mengutamakan alur cerita yaitu dimulai dari terjadinya abrasi di Dusun Pandansari dan di
akhiri dengan kondisi Dusun Pandansari yang sekarang. Dalam film dokumenter performatif

ini, sutradara

tokoh utama yaitu Rusj bagai pengiring

alur cerita, yan ya secara detail. Sehi enonton dalam

memahami ceri pandang dalam film ggunakan sudut

pandang orang imana penonton men dengar, dilihat,

dialami dan dir

Dari ha

merehabiitasi h andansari men alitatif, metode

an dan Mashadi
naratif, dan pen menyampaikan
pesan kepada mas anya melalui lisan,
namun melalui sebua lamnya. Melalui film
dokumenter performatif | yarakat bagaimana upaya

Rusjan dan Mashadi dalam me n Pandansari yang sebenarnya.

11
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